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KATA PENGANTAR 

 
 Segala puji dan syukur kepada tuhan yang esa karena hanya atas 

berkat dan cinta kasih-nya penulis dapat menyelesaikan laporan skripsi ini 

dengan lancar. laporan skripsi ini bernaung di bawah judul  “Penerapan 

Layanan Drive Thru Di Pasar Tradisional  Atambua Di Kecamatan 

Atambua Barat – Kabupaten Belu.” 

 Masyarakat Indonesia dapat digolongkan sebagai masyarakat yang 

suka cari gampang. Hal itu bisa terkait dengan apa saja termasuk dalam hal 

transaksi jual-beli barang dagangan atau perbelanjaan. Mental cari gampang 

dalam perbelanjaan dapat kita lihat di Indonesia bagian timur, khususnya di 

Atambua provinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam pengamatan awal penulis 

kala berkeliling di seputaran pasar Tradisional Atambua tersebut, terlihat 

bahwa sering sekali terjadi kemacetan di pasar Atambua. Rupanya, hal ini 

terjadi karena sejumlah pembeli berbelanja dari dalam kendaraan pribadi 

maupun angkotan umum. Hal ini didukung oleh ibu-ibu dan anak-anak yang 

melambaikan tangan, sambil berteriak  menawarkan barang dagangannya 

kepada orang-orang dalam kendaraan yang melewati area sekitar pasar. Di 

samping itu, terdapat juga sebagian pedagang yang sering memajang barang 

dagangannya di luar area yang telah ditentukan pemerintah seperti misal, 

berjualan di area parkiran. Jelas bahwa mental mau cari gampang malahan 

menyebabkan Pasar Tradsional menjadi semakin semrawut, tidak higenis, 

dan menimbulkan kemacetan lalu lintas. Permasalahan ini lantas membuat 

penulis berpikir bahwa alangkah lebih berguna bila permasalahan ini 

dikonsepkan dalam penerapan layanan drive thru di pasar tradsional ini. 

Apalagi berbelanja dari atas kendaraan khas layanan drive thru sudah 

terlihat di sini meski belum memiliki regulasi yang jelas. Dan itulah yang 

akan diperjuangkan penulis dalam keseluruhan tulisan ini. 

 Dalam proses penyusunan, tentu tulisan ini tidak lepas dari pelbagai 

bantuan, dukungan, arahan serta      masukan dari berbagai pihak. Untuk itu 

penulis ingin menyampiakan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak Arief Setijawan., ST, MT selaku dosen pembimbing 

pertama yang selalu mengarahkan dan membimbing pratikan 

dalam proses penyusunan laporan proposan skripsi ini. 

2. Bapak Mohammad Reza., ST, MURP selaku dosen pembimbing 

dua yang selalu memberikan masukan, arahan serta bimbingan. 

3. Bapak Dr. Agung Wicaksono., ST, MT dan Bapak Arief Setijawan., 

ST, MT selaku dosen pengampu mata kuliah kolokium yang selalu 

mengarahkan serta membimbing pratikan dalam proses 

penyusunan laporan  proposal skripsi 
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kritikan, masukan, dan saran yang berharga dari sidang pembaca demi 

penyempurnaan laporan ini. Dengan demikian, laporan ini semakin berguna 

bagi kebutuhan penelitian selanjutnya. Terima kasih. 
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KONSEP  PENERAPAN LAYANAN DRIVE THRU DI PASAR 

TRADISIONAL  ATAMBUA DI KECAMATAN ATAMBUA 

BARAT – KABUPATEN BELU 

Abstrak 

Masyarakat Indonesia dapat digolongkan sebagai masyarakat yang 

suka cari gampang. Hal itu bisa terkait dengan apa saja termasuk dalam hal 

transaksi jual-beli barang dagangan atau perbelanjaan. Mental cari gampang 

dalam perbelanjaan dapat kita lihat di Indonesia bagian timur, khususnya di 

Atambua provinsi Nusa Tenggara Timur. Secara garis besar dapat dilihat 

bahwa keberadaan pasar ini cukup memperihatinkan itu terjadi karena 

mentalitas yang buruk dari dari para pedagang dan kurangnya perhatian 

yang intens baik dari pemerintah dalam upaya penataan pasar. susahnya 

distibusi barang dan orang yang kemudiaan menyebabkan pendapatan 

pedagang tidak merata.  

Karena  itu diadakan penelitian ini bertujuan untuk Menyusun  

Konsep  Penerapan Layanan Drive Thru di Pasar Tradisional Atambua Di 

Kecamatan Atambua Barat – Kabupaten Belu”  Metode penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara metode penelitian 

kualitatif dan metode penelitian kuantitatif,yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi  dan mengkaji studi literatur serta 

pengambilan data dengan metode purposive. 

Dari analisis yang dilakukan  didapatkan hasil bahwa  penilaian 

pedagang  dan  pembeli rata-rata nilainya sebesar 3,6. Hal itu termasuk ke 

dalam kategori skala Setuju untuk menyusun  Konsep Penerapan Layanan 

Drive Thru. Dengan demikian Tingkat Kemauan Pengguna Pasar Tradsional 

Terhadap adanya Konsep Penerapan  Layanan Drive  Thru  termasuk 

kedalam kategori Setuju serta mendukung dengan adanya konsep layanan 

Drive Thru 

 

 

Kata kunci: Pasar tradsional,  Konsep layanan  Drive Thru,  Penerapan   



 

 

viii 
 

DRIVE THRU SERVICE APPLICATION CONCEPT IN 

ATAMBUA TRADITIONAL MARKET, BARAT REGENCY – 

BELU REGENCY 

 

                               ABSTRAK 

 

Indonesian people can be classified as people who like to look 

easy. It can be related to anything, including in terms of buying and selling 

merchandise or shopping. The mental search for easy shopping can be seen 

in eastern Indonesia, especially in Atambua, East Nusa Tenggara province. 

Broadly speaking, it can be seen that the existence of this market is quite 

worrying, it occurs because of the bad mentality of the traders and the lack 

of intense attention from the government in efforts to regulate the market. 

the difficulty of distributing goods and people which then causes the income 

of traders to be unequal. 

For this reason, this study was conducted which aims to develop 

the concept of implementing Drive Thru Services for Optimizing the 

Functions of Atambua Traditional Markets in Atambua Barat District - Belu 

Regency. The research method that will be used in this study is a 

combination of qualitative research methods and quantitative research 

methods, obtained through interviews, observations, documentation and 

reviewing literature studies as well as data collection by purposive methods. 

From the analysis carried out, it was found that the average value of traders 

and buyers was 3.6. It falls into the Agree scale category for drafting Drive 

Thru Service Deployment Concepts. Thus, the level of willingness of 

traditional market users towards the concept of implementing the Drive Thru 

service is included in the Agree category and supports the Drive Thru 

service concept. 

 

 

 

Keywords: Traditional market, Drive Thru service concept, Implementation 
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